LAMPIRAN

Proses pembuatan Karya ke-1 dimulai dari pembuatan pohon-pohon dan bangunan.

Dilanjutkan dengan pembuatan daun-daun.
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Tahap pembuatan daun.
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Tahap pembuatan objek pohon.

Tahap akhir proses pemberian objek rerumputan agar lebih menarik.
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Proses awal karya ke-2 diawali dengan pembuatan langit, gunung dan bebatuan.
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Dilanjutkan dengan proses pembuatan beberapa candi.
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Diakhiri dengan proses beberapa pendetailan beberapa objek.

Tahap awal pembuatan karya ke-3 diawali dengan pembuatan background langit dan gunung
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Dilanjutkan dengan pembuatan pagar keraton dan saung.

Pembuatan Pagar luar keraton dan jalan menuju ke gunung.




Tahap selanjutnya yakni proses pembuatan patung naga yang berada di pintu masuk keraton.
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Pembuatan kolam dan penyelesaian tahap pembuatan saung.

Tahap penyelesaian pembuatan kolam dan pemberian tanaman di sekeliling kolam.
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Tahap akhir pembuatan rumput disekitar pagar keraton dan pendetailan pagar keraton.

Tahap awal pembuatan karya ke-4 yang diawali dengan proses pembuatan ornament pada
keraton dan tiang penyangga didalam keraton.




Tahap pembuatan detail ornamen keraton.

Tahap pembuatan objek naga dan buta sebagai latar dari keraton.
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Tahap
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pembuatan objek buta, naga kemudian dilanjutkan dengan proses pembuatan tangga keraton
dan lantai dasar keraton.

Karya ke-3 telah selesai yang diakhiri dengan pendetailan pada setiap objek.
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